
STASlUh RADIO SWA9TA KONGMAL

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. BATASAN JUDUL

1.1.1. Pengertian judul

a.. Radio mcmpunva< arn siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara.

b. Stasiun Radio mempunvai am bangunan tempat memancarkan siaran vang berupa suara

atau bunyi melalui udara.'

c. Swasta Komersial mempunyai arti bukan milik pemerintah yangbemilai niaga tinggi.J

Kesimpulan dan pengertian judul "Stasiun Radio Swasta Komersial" adalah bangunan

bukan milik pemerintah. sebagai tempat memancarkan siaran berupa suara atau bunyi melalui

udara vang bermlai niaga tmggi.

1.1.2. Pengertian penekanan judul

a. Tata ruang dalam mempunvai arti :

Cara untuk mengatur ruang atau wadah kegiatan yang ada di dalam bangunan.

b. Keterpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi mempunyai arti :

Kesatuan antara kegiatan pernbcritahuan informasi dan hiburan, kegiatan belajar

mengajar dibidang penyiaran dan seni musik serta kegiatan penyegaran kembali badan

dan pikiran kita dari kejenuhan dan kepenatan.5

Kesimpulan dari pengertian penekanan judul Venataan ruang dalam jang dirancang

melalui pcndekalan kelerpadiian kegialan penyiaran, pendidikan dan rekreasi', adalah cara mengatur

ruang atau wadah kegiatan yang ada di dalam bangunan melalui pendekatan penyatukan

aktivitas pernbcritahuan mformasi dan hiburan, aktivitas belajar mengajar dibidang penyiaran

clan seni musik serta akuvitas penyegaran kembali badan dan pikiran dari kejenuhan dan

kepenatan.

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 808.
- Ibid, Op. Cit, h. 808 dan h. 962.

3 Ibid, Op. Cit, h. 98 3 danh. 515.

Tim Penyusun Kamus besar Bhs. Indonesia, h. 101 4, Op. Cit Ipah, Sekolah Mode.
5Ibid, Op. Cit. h. 935, h. 232, dan h. 829.
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1.2. LATAR BELAKANG

1.2.1 Kondisi Stasiun Radio di Yogyakarta

Dalam era teknologi informasi yang semakin mudah akan menjadikan radio sebagai

media eiektromka yang digunakan untuk menyampaikan informasi, pesan dan hiburan

kepada masyarakat selain itu juga menjadikan radio sebagai bisnis radio yang komersial,

dimana dulunya hanya sebagai hobi mengotak atik peralatan elektronika saja.

Dmamisasi kehidupan masyarakat yang selalu berkembang didukung dengan

teknologi vang bcgitu cepat berubah mengakibatkan masyarakat menuntut kebutuhan

terhadap pcnyajian hiburan yang dinamis dan informasi yang cepat dan akurat.1 Musik

merupakan hiburan yang efcktif dan banyak digemari. Mai tersebut dapat dinikmati secara

langsung yang berupa pertunjukan atau tidak langsung yang berupa rekaman.

Pada Stasiun Radio di Yoyakarta terdapat dua kegiatan utama yang terjadi, yaitu

kegiatan dengan tidak melakuakan tatap muka, yang berupa siaran hiburan, informasi, kuis,

talk live atau siaran benta dimana untuk mengikuti kegiatan tersebut masyarakat harus

menggunakan radio. Dan kegiatan yang dilakukan dengan tatap muka, antara lain seminar,

jumpa pendengar, perlombaan, musik live,dsb.

Kegiatan tatap muka tersebut dilaksanakan dengan menggunakan banguanan lain,

misalnya di gedung pertunjukan, karena Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta tidak

mempunyai wadah rersendiri untuk menampung kegiatan tatap muka tersebut.2 Padahal

jumlan pendengar radio yang mengikuti kegiatan tersebut setiap tahunnya semakin

memngkat kira-kira 24%. (lampiran tabel 1.1) dan jika pendengar yang datang dihitung tiap

hannya lura-kira 12-18 orang dengan hadir bergantian.

Sebagai sebuah industri, media radio harus memiliki kualitas penyiar yang baik,

karena apabila penyiarnya tidak dapat berkomunikasi dengan baik terhadap audience

(walaupun tidak langsung), maka akan ditinggalkan pendengarnya.3

Sudarmawan, W. Tantangan dan Pengelolaan Radio Siaran di Era Milinium III, PT. Radio Retjo Buntung, Yogyakarta,
2000, h. 3.

" Hasi! wawancara dengan Anna, kabag perencana siaran Radio Retjo Buntung Yogyakarta, 11 September 2001 .
•'Sudanr.awan.W 1antangan dan Kidt Pengelolaan Radio Siaran di Era Milenium II, PT. Radio Retjo Buntung Yogyakarta

%i(S0, h. .-"
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M-.nat masyarakat untuk menjadi penyiar juga cukup tinggi, hal tersebut dapat

diketahui dan jumlah mahasiswa broadcasting pada Pendidikan Akademi selalu bertambah

kurang lebih 23 :v trap tahunnya (lampiran tabel 1.2). Dan setiap pendaftaran mahasiswa baru

jumlahnya selalu melebihi quota dan yang diterima hanya 60% nya. Selain itu apabila

seseorang telah menjadi penyiar, maka untuk memngkatkan kancr mereka sangat mudah

seperii coniohnva banyak selcbntis yang bestir karena dunia penyiaran di radio atau di

televisi

1.2.2 Kreativitas masyarakat Yogyakarta terhadap Seni Musik

lidak lepas dan pcrkembangan jaman yang ada, sem musik pun juga mengalami

perkembangan terutama di Yogyakarta. Dimana saat ini telah terlahir Group Band-Group

band yang telah berkiprah di blantika musik nasional. Mai tersebut memacu pelajar dan

mahasiswa untuk mengikuti jejak mereka dan untuk besar seperti mereka harus melalui

seleksi yang ke.iat dan melalui jalur Stasiun Radio sebagai sarana promosi.

Potensi yang cukup tinggi ini tidak disertai dengan tersedianya media unmk

mengakomodasi karya musik yang dihasilkan. Hal tersebut dikarenakan di Yogyakarta belum

memiliki lasihtas pengembangan seni musik yang memadahi. Padahal tingkat kreativitas

masyarakat akan halnya seni musik cukup tinggi.5

Masyarakat Yogyakarta dalam mengembangkan kreativitas seni musiknya ada yang

dilakukan dengan cara belajar sendiri (otodidak) atau melalui pendidikan dan pelatihan yang

dilakukan secara rutin melalui sekolah-sekolah musik. Minat masyarakat dalam

mengembangkan bakat seni musik melalui jalur pendidikan cukup banvak, dimana setiap

tahunnya jumlah yang mcndaftarkan diri untuk mempelajari seni musik selalu bertambah

(lampiran tabel 1.3.dan tabel 1.4.)

Untuk kegiatan seni musik, misalkan konser musik yangdidukung oleh Stasiun Radio

menggunakan GOR yang ada di Yogyakarta atau menggunakan gedungpertemuan, karena di

Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta tidak mempunyai fasilitas untuk melakukan kegiatan

tersebut.

4Tabled Nova, 8 Jili 2001, h. 13.
' Marian Jawa Post, 8 Mei 2001, hal. 12
'-' i ianan Kedauhta.'i llakyat, 7 September 2001, h. 10
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Dan kondisi diatas, Yogyakarta belum ada Stasiun Radio yang identik dengan seni

musik, memiiiki tempat untuk mewadahi kegiatan pengembangan kreatifitas seni musik yang

didukung oleh tempat-tempat untuk acara hiburan dan berkumpul, sehingga Stasiun Radio

tidak sebatas sebagai tempat untuk siaran saja, melamkan juga sebagai sarana pendidikan dan

rekreasi.

1.2.3. Keterpaduan kegiatan melalui penataan ruang dalam

Pada Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta, kegiatan vang terjadi sebenarnva tidak

hanya sebatas siaran saja yang membutuhkan seorang penyiar yang handal untuk

memperoleh basil siaran yang optimal, dimana untuk itu diperlukan pendidikan dan pelatihan

penyiaran agar dapat diperoleh seorang penyiar yang berkualitas.7Selam itu juga terdapat

kegiatan hiburan yang dilakukan dengan tatap muka (kegiatan music live, perlombaan, jumpa

pendengar/ tans) serta kegiatan kearah pengembangan kreativitas seni musik yang juga

mendukung kegiatan hiburan musik pada Stasiun Radio. Dimana kegiatan ini juga

bcrhubungun dengan pendidikan dan pelatihan sem musik agar pengembangan potensi dapat

dilakukan sccara optimal.

Scmua kegiatan di atas dilakukan pada bangunan yang terpisah, sehingga kinerja yang

terjadi di dalamnya kurang efektif. Dari masalah tersebut, maka muncul ide untuk

menampung kegiatan tersebut dalam suatu wadah yang terpadu, sehingga kegiatan yang ada

dapat saiing mendukung dan bckerja sama.

Gagasan mengelompokkan dan menyusun ruang untuk mencapai keterpaduan

kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi sangat diperlukan dengan memperhatikan jems,

sifat dan neM,u kegiatan. Untuk penataan ruang dalam, bentuk ruang dan pola hubungannya

harus mampu mewadahi kegiatan dalam mengembangkan gagasan baru dan mampu

menim>katkan produktif 'as.

1-besii wawancar.i dengan Anm, keibag pereneana siaran Radio Retjo Buntung Yogya, 11 September 2001
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Knteria-kritcri sebagai pcdoman untu
keterpaduan antar kegiatan.

-cusur. lUiouni'an ant

fTASiUH RADIO SWASTA ^OrlGRSIAL
1.3. PERMASALAHAN

1-3.1. Permasalahan Umum

•!:::;"" ^ vc,~dM —«-—^ *™ ^

3-3.2. Permasalahan Khusus

K,:T:,s,,ia"ttpa,a" —• -«- - -_, xhmm 2:1=»* ^ ""I™ »:Jin« n,c„d„kung dim bekcr)a ^ «> «J™

1-1. TUJUAN DAN SASARAN
1-4.1. Tujuan

1-4.1.1 Tujuan imuin)

-a«,, „„;:::j !!mR ^-^ »^ ^» ^^
1.4.1.2. Tujuan khusus

1.,.,-un ., a„K ad:1 dapK s:Jin}, „icndukung dan befcerja sMa fe -
-1.4.2 Sasaran

1.4.2.1. Sasaran umum

•>• •*•"« ,,acam dan bl,anm ruailga„ pada Stas|un ^^^

'- ;:::::"s!'k k— —• — »•«<-** *, Mi ,MS, serta ^
1.4.2.2. Sasaran khusus

tuk menata ruang dalam yang mendukung

tar kfg!atan SGba8ai d^ pcmbcntuk tata ruang,
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la Melalui studi literatur untuk mendapatkan :

Tinjauan tentaug karakteristik kegiatan siaran, pendidikan penyiaran dan seni

musik serta kegiatan hiburan.

T'iniauan teontis tentang tata ruang dan pola susunannya

'linvauan teontis tentang standart ruang yang dibutuhkan

1.6.2. Metode analisa

Pembahasan dilakukan dengan mcnganalisis berdasarkan pengamatan di lapangan dan

studi literatur yang berupa:

a. Mcnganalisis lokasi dan site bangunan Stasiun Radio terpadu

b. Mcnganalisis tata ruang yang mendukung keterpaduan kegiatan penyiaran,

pcndidikan (broadcasting dan seni musik)dan kegiatan rekreasi.

c. Mcnganalisis kegiatan dan pengguna Stasiun Radio terpadu

d. Mcnganalisis kebutuhan ruang yang mcliputi macam dan besaran ruang

e. Mcnganalisis huburigan dan pola organisasi ruang yang dapat mengmtcgrasikan

kegiatan penyiran, pcndidikan dan rekreasi.

f. Mcnganalisis sistem utilitas dan struktur bangunan agar tercapai keterpaduan

kegiatan.

1.6.3. Metode perumusan konsep

Metode ini dipakai untuk memperolch konsep perencanaan dan perancangan Stasiun

Radio dengan melakukan penataan ruang dalam, sehingga tercapai keterpaduan kegiatan

penyiaran, pcndidikan (broadcasting dan seni musik) dan kegiatan rekreasi, yang mehputi:

a. Konsep lokasi dan site untuk Stasiun Radio terpadu

b. Konsep pola tata ruang dalam.

c. Konsep macam dan besaran ruang yang digunakan untuk mewadahi kegiatan.

d. Konsep hubungan dan organisasi ruang yang dapat memadukan kegiatan

penyiaran, pendidikan dan rekreasi.
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1.7. S1STEMATIKA PEMBAHASAN

BAB. I. PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat akan informasi yang aktual menjadikan Stasiun Radio

sebagai sarana media audio untuk mendapatkannya dan dibutuhkanya penyiar

vang handal pada Stasiun Radio, sehingga pcrlu melakukan pelatihan agar

tujuan tersebut dapat tercapai.

Dinamisasi kehidupan masyarakat yang selalu berkembang mengakibatkan

masyrakat selalu menuntut kebutuhan terhadap penyajian hiburan. Selain itu

kreativitas masyarakta Yogyakarta terhadap musik vang cukup tinggi

mcmerlukan wadah yang dapat menampung dan mengembangkan kegiatan

tersebut.

BAB. II. TINJAUAN TEORI DAN DATA TENTANG STASIUN RADIO,

PENDIDIKAN PENYIARAN DAN SENI MUSIK SERTA FASILITAS

HIBURAN

Tmjauan data tantang Stasiun Radio dan fasilitas pendukungnya, tinjauan tata

ruang dalam untuk mcncapai keterpaduan, tinjauan data sekolah musik dan

penyiaran, tinjauan tentang kegiatan hiburan dan tinjauan sistem-sistem yang

mendukung tercapamya sebuah bangunan Stasiun Radio yang terpadu.

BAB. III. ANALISA STASIUN RADIO YANG DAPAT MEWADAHI KEGIATAN

PENYIARAN, PENDIDIKAN DAN REKRASI

Daridata dan permasalahan yang ada, kemudian dianaksis dengan sintesis yang

pada akhirnya ditransformasikan pada konsep perencanaan dan perancangan

banguana Stasiun Radio yang terpadu.

BAB. IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN

RADIO SWASTA KOMERSL\L

Konsep dasar perancangan dan perencanaan bagi bangunan Stasiun Radio yang

memadukan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik serta

kegiatan rekreasi.
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1.8. KEASLIAN PENULISAN

Untuk mcmbcdakan terhadap penekanan permasalahan dalam penulisan karya tubs,

benkut mi hasil penulisan tugas akhir yang dijadikan sebagai bahan literatur:

1. Stasiun Radio Swasta Sebagai Sarana Hiburan Intelektual Muda di Yogyakarta, No. Mhs.

94340 140/TA/U1I. 2000.

Penekanan : Pcnciptaan ungkapan fisik Stasiun Radio agar menjadi daya tank masyarakat
dan mewujudkan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan Stasiun Radio sebagai hiburan

bagi masyarakat.

2. Gedung Broadcasting di Tasikmalaya, No. Nhs. 96 340 026/TA/UII. 2000.
Penekanan : Pcnciptaan hubungan ruang luar dan ruang dalam pada Stasiun Radio yang

dapat menampung kegiatan remaja dalam mengembangkan apresiasi bidang
entertainment vang menccrmmkan suatu wadah hiburan yang kreatif.

3. Pusat Apresiasi Musik Klasik, No. Mhs. 94/96319/TK/18972/TA/UGM
Penekanan : Kesan ckspresi visual menjadikan cermm kegiatan dan apresiasi terhadap

seni musik klasik secara Arsitektural dan visual ckspresi menjadi perwujudan Arsitektural

dan pengalaman ckspresi yang merupakan ciri musik klasik.

4. Sanggar Musik di Kota Lama Semarang sebagai Fasilitas Hiburan, No. Mhs.

96/11 1218/ET/00415/TA/UGM

Penekanan : Mengoptimalkan pemanfaatan lahan Sanggar Musik dan pengungkapan fisik

bangunan dengan penginterpretasikan nilai-nilai dalam seni musik.

5. Gedung Konscr di Jakarta, No. Mhs. 94 34 077/ TA/UII

Penekanan : 'Pransformasi komposisi musik sympony no.9 kedalam bentuk arsitektural

dan penampilan bangunan yang mengekspresikan isi dari komposisi sympony no. 9.

Perbedaan penekanan karya tulis ini dengan penekanan-penekanan diatas:

PemeTamin _:

Perancangan tata ruang dalam yang dapat diperoleh keterpaduan kegiatan penyiaran,

pcndidikan dan rekreasi pada Stasiun Radio, sehingga kegiatan yang ada dapat saling

mendukung dan bekerja sama.
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